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Abstract: This paper discusses the tawheed verses on the culture of keris maintenance 
in Java. The Javanese, considering the kris as a result of the process of creation, taste, 
intention, and work. Keris is a special weapon of the Javanese tribe and also as a 
weapon of ancestral relics to be preserved. Ancient keris function is as a weapon used 
to puncture at close range. The existence of kris, other than as a piercer weapon as well 
as a high value of artwork. So there is a change of perception in a keris is certainly 
there and become a separate phenomenon for the community. MT Arifin is a Javanese 
society of Islam from the Muhammadiyah group who believe the existence of a keris. He 
often saw his grandfather meram (bathing) the keris in suro month (Muharram), from 
where the beginning of his knowledge of the kris. MT Arifin is a Muslim from 
Muhammadiyah group who understands keris and expert in the science of pemberisan, 
besides he is also a political and military observer. Muhammadiyah is a group that 
strongly opposes the existence of tahayyul, bid'ah, and khurafat. The results showed 
that the keris is a typical weapon of the Javanese as evidenced by several temples on the 
island of Java. The temples on the island of Java some of them found an embossed 
image that describes the existence of a keris-shaped weapon. The function of the current 
keris is as a collection of objects that contain the meaning of pasemon (story). The 
benefits of a kris according to the Islamic view are as a means of protecting themselves 
from threats. 




Zaman prasejarah ketika itu, orang Jawa ( mereka yang tinggal di pulau Jawa, 
khususnya daerah Jawa Tengah Timur) memiliki kepercayaan animisme yakni 
kepercayaan terhadap roh-roh para leluhur mereka yang bertempat tinggal dalam benda, 
tumbuh-tumbuhan, binatang, serta manusia. Roh-roh tersebut mereka anggap mampu 
memberikan dampak yang baik maupun buruk bagi keadaan manusia, bahkan bisa juga 
sebagai penolak hal-hal yang bersifat. Kepercayaan-kepercayaan sosial tersebut sampai 
sekarang masih diyakini oleh sebagian masyarakat Jawa.
1
 
Benda yang dianggap sebagai tempat tinggal roh-roh nenek moyang adalah 
keris.
2
 Keris dianggap sebagai benda yang sangat penting karena pengaruhnya yang 
besar, dan digunakan oleh beberapa orang bangsawan dan juga orang biasa.
3
 Orang 
Jawa prasejarah menganggap bahwa sebilah keris dapat menghadirkan kebaikan, jika 
kita mengadakan sebuah ritual sesaji untuk memuja dan menghormati roh-roh yang 
                                                          
1 Sutiyono, Proses Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013),  1  
2 Keris merupakan senjata tradisional nusantara yang paling populer dan banyak digunakan. Putri Fitria, 
Kamus Sejarah & Budaya Indonesia, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2014), 178  
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berada di dalam keris itu. Perawatan keris harus melalui ritual-ritual khusus dengan 
tujuan memberikan penghormatan terhadap apa yang ada di dalam keris tersebut.
4
 
Peneliti ingin memahami ilmu perkerisan dalam tinjauan dan perpektif Islam, 
sehingga peneliti membuat judul penelitian tentang ―Aayat-ayat Tauhid Terhadap 
Budaya Pemeliharaan Keris di Jawa (Studi Kasus MT Arifin)‖. Judul ini sangat 
menarik karena MT Arifin adalah orang Islam dari golongan Muhammadiyah yang 
memahami keris dan ahli dalam ilmu perkerisan, selain itu beliau juga seorang 
pengamat politik dan militer. Muhammadiyah adalah golongan yang sangat menentang 
adanya tahayyul, bid‟ah, dan khurafat.  
Research Question 
Bagaimana implikasi ayat-ayat tauhid terhadap budaya pemeliharaan keris di Jawa? 
Al-Qur‘an adalah kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw 
melalui malaikat Jibril sebagai mukjizat kenabiannya. Ia menjadi sumber pertama 
hukum Islam oleh sebab itu  membacanya adalah ibadah.
5
 Al-Qur‘an sebagai kitab 
petunjuk yang di dalamnya memuat ajaran moral universal bagi umat manusia 
sepanjang masa.
6
 Ajaran moral itu disebut agama yang menjadi landasan hidup manusia 
di dunia. 
Mahmud Syaltut sebagaimana dinukil oleh Quraish shihab menyatakan bahwa 
agama (Islam) adalah ketetapan-ketetapan Ilahi yang diwahyukan kepada Nabi-Nya 
untuk menjadi pedoman hidup manusia.
7
 Pedoman ini sangat dibutuhkan seorang anak 
manusia dalam menjalankan perannya dalam hidup di dunia yaitu sebagai khalifatullah 
(QS al-Baqarah 2/30) yang bertugas membangun kehidupan di alam semesta ini 
bersama manusia-manusia lainnya. Setiap orang dituntut untuk melakukan tugasnya 
dengan penuh dedikasi, pengabdian serta menyempurnakannya; dan setiap orang harus 
                                                          
4 Ragil Pamungkas, Mengenal Keris Senjata ―Magis‖ Masyarakat Jawa, (Yogyakarta: Penerbit Narasi, 
2007), hlm. 18 
5
 Manna‘ KhalÎl al-Qattàn, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an, Penterjemah Mudzakir AS, (Jakarta: PT. 
Pustaka Litera Antar Nusa 2004). h. 17 
6
Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir kontemporer, (Yogyakarta: LkiS Printing 
Cemerlang, 2010). h. V 
7
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dapat bekerja sesuai dengan kemampuannya.  
Dengan demikian Allah yang menetapkan pedoman tersebut yaitu agama Islam. sebagai 
agama, Islam  memiliki peraturan-peraturan hidup, baik secara umum maupun secara 
terperinci, khususnya pada hal-hal yang tak terjangkau akal dan penalaran manusia. 
Quraish Shihab mengatakan bahwa perdamaian dan kerukunan yang dikembangkan 
Islam, bukanlah yang bersifat semu, tetapi memberi rasa aman pada jiwa setiap insan. 
Karena itu, langkah pertama yang dilakukannya adalah mewujudkannya dalam jiwa 
setiap pribadi.Setelah itu ia melangkah kepada unit terkecil dalam masyarakat yakni 
keluarga. Dan dari sini ia beralih kemasyarakat luas, seterusnya kepada seluruh bangsa 
dipermukaan bumi ini, dengan demikian dapat tercipta perdamaian dunia, dan dapat 





1.   Nilai-nilai Tauhid 
 
a.   Pengertian  
Tauhid merupakan suatu ilmu yang mengulas tentang wujud Allah, yakni 
sifat-sifat yang wajib dan mesti ada pada-Nya. Makna tauhid yaitu meneguhkan bahwa 
Allah maha Esa tak ada sekutu bagi-Nya. yang pertama kali yang diajarkan oleh 
seorang rasul adalah  makna tauhid ibadah, yaitu menyembah hanya kepada Allah dan 
tak boleh menyembah selain-Nya, entah itu berdoa maupun atau yang sesuai dengan 




Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy, m e n g u n g k a p k a n  penamaan 
tauhid  disebabkan oleh   pembahasannya  yang unggul  di  dalamnya
10 terkait dasar ke-
                                                          
 
8
 Quraish   Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, (Bandung :Mizan, 1999 ). h. 382 
9 Sunoto “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Surat Al-Fatihah”, Skripsi,   Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah, STAIN Surakarta 2010. 




Journal of Qur'ān and Ḥadīth Studies, 6 (1), 2017 
ISSN: 2089-3434, E-ISSN : 2252-7060 28 
Esaan Allah yang maksudnya adalah pondasi pokok ajaran Islam, seperti yang 
disampaikan oleh Rasul utusan Allah.
11
 
Definisi l a i n  t e r k a i t  ilmu tauhid adalah pembenaran bahwa tiada 
Tuhan melainkan Allah, sebagai sebuah prinsip berlandaskan iman. Tauhid membahas 
perihal sifat-sifat Tuhan dan  kehidupan seluruh makhluk, begitu pula manusia dan 
malaikat dihubungkan dengan Tuhan.
12
 
Dari  beberapa  pengertian  tersebut,  dapa t  diambil  kesimpulan  bahwa 
tauhid merupakan pengesaan terhadap Allah swt. sebagaimana syahadat yang diucapkan 
di dalam shalat fardhu begitupun rukun Islam yang pertama.   
 
Tauhid  sebagaimana  dikemukakan  oleh  Musa  Asy‘ari,  bukunya yang berjudul 
Filsafat Islam: Sunah Nabi dalam berpikir, adalah: 
―Tauhid  m a k s u d n y a   suatu   sistem   d a l a m   hidup   yang menegaskan 
satu kesatuan  dalam berbagai aspek kehidupan yang semua sumbernya dari Tuhan 
sehingga menjadikan suatu asas kesatuan ciptaan-Nya dari berbagai macam bentuk, 
aspek, jenis maupun kehidupan.  konsep teologis, tauhid yaitu pengakuan  iman  
terhadap  Allah  swt.  yang  Maha Esa,  karena  pernyataan   iman   seseorang 
terhadap Allah swt.  tidak hanya dari ucapan,  pikiran dan kalbu, akan tetapi juga dari 
bentuk  aktualisasi yang diimplementasikan dan tergambar di dalam berbagai  macam 
segi kehidupan, entah itu dari segi,  politik, ekonomi, budaya dan  agama dan sosial‖13 
  
 Maka dari itu, jika jiwa seseorang sudah memahami makna tauhid,  maka 
tauhid tersebut akan menjadikan sebuah  kekuatan  yang   sangat  teguh sehingga akan 
menjadi penyaring dari segala apapun bentuk syirik  ataupun maksiat. Tauhid yang 
tertanam di dalam jiwa seseorang deng an baik akan menumbuhkan  sikap  positif  dan  
optimis  di  dalam  kehi dupan di jalan yang di ridhoi oleh Allah 
 
                                                                                                                                                                          
1992), hal. 3  
11 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid/ Kalam, (Semarang: PT. 
Pustaka Rizki Putra, 2002), hal 1 
12 Sachiko Murata dan William C. Chitthik, Trilogi Islam (Islam, Iman dan Ikhsan), penerjemah: Ali 
hasybi,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 14 
 13 
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 b.   Pembagian Tauhid 
  
Za inuddin membagi tauhid menjadi 4 macam, yaitu tauhid Uluhiyah , tauhid 
Rububiyah, tauhid Ubudiyah Asma wa Shifat: 
1) Tau hid Uluhiyah 
  
  Mengartikan bahwasanya Allahlah yang patut disembah oleh  makhluk-Nya, 
maksudnya adalah Tauhid ini  merupakan  keyakinan  bahwa Allah   swt.   yang   patut  
menerima ibadah makhluk, dan hanya  Allahl l a h  yang patut disembah.
14  
kita 
melakukan peribadahan dan bersujud dengan niat karena Allah swt. Allahla                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
yang menjadi tempat segala bergantung.                                                    
 Firman Allah di  dalam QS- Al-Fatihah : 5

  ُنٌَِعتَْسن َكاٌَِّإَو ُُدبَْعن َكاٌَِّإ 
―  Hanya  kepada Engkaulah  yang  kami  menyembah  dan  Hanya kepada Engkaulah 
kami memohon segala  pertolongan”15 
 
Di dalam ayat tersebut Allah swt. mengajarkan kepada manusia untuk 
menyembah hanya kepada-Nya. Jadi, sebagai makhluk Allah manusia beribadah dan 
berdoa hanya kepada Allah sehingga terhindarlah semua dari bentuk kesyirikan Allah 
dengan yang lain. 
Secara makna tauhid Uluhiyah adalah keyakinan kepada Allah sebagai Tuhan 
yang Mah a  Esa. Seperti firman Allah dalam surat al-Baqarah (2): 163, disebutkan 
bahwa Artinya:  ― Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan 
melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang”16  
2) Tauhid Rububiyah 
 
Tauhid Rububiyah adalah kepercayaan, bahwa yang menciptakan alam dunia 
                                                          
14
 Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hal. 1 
15 Departemen Agama, Al-Qur‟an Al Karim dan terjemahan Bahasa Indonesia (Kudus: Menara Kudus, 
2006) hal. 2 
16
 Departemen Agama, Al-Qur‟an Al Karim dan terjemahan Bahasa Indonesia (Kudus: Menara Kudus, 
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beserta segala isinya adalah Allah. Dunia ini ada bukan dengan sendirinya, tetapi pasti 
ada yang menciptakannya, dan yang menciptakannya adalah Allah.
17
 
Alam ini merupakan makhluk ciptaan Allah dan Allah adalah Sang Pencipta. 
Maka di dalam al-Quran diterangkan bahwa Allah ―Rabbul „Alamin” Tuhan semesta 
alam. Dalam surat al- Fatihah ayat ke-2 yang mana surat al- Fatihah ini merupakan 
intisari dari Alquran, juga diterangkan bahwa Allah adalah Rabb bagi alam semesta. 
 َنٌَِملَاعْلا ِّبَر ِ َِّلِلّ ُدْمَحْلا  





Maksud ayat di atas adalah yang berhak dipuji hanyalah Allah swt. yang Maha 
Kuasa, yang menguasai semesta alam. Kata Rabb, memiliki arti ―yang punya‖ juga 
berarti ―pendidik‖ atau ―pengasuh‖.   
Dengan  demikian,  bahwa  apa  pun  yang  ada  di  alam semesta ini adalah 
milik Allah swt., Dialah yang memelihara, mengatur, dan menjaganya serta tiada 
Tuhan selain Allah.  
Al-Qur‘an menetapkan ke-Esaan Allah di dalam otoritas menciptakan alam 
semesta, ini sesuai dengan firman-Nya dalam surat 
Al Hijr ayat 86:  
 





Artinya   :   ―Sesungguhnya   Tuhanmu,   Dia-lah   yang   Maha Pencipta lagi Maha 
Mengetahui”19 
 
Sebagai konsekuensi dari tauhid Uluhiyah dan tauhid Rububiyah adalah tauhid 
Ubudiyah, yaitu pelaksanaan ibadah kepada Allah seperti shalat, puasa, zakat serta 
                                                          
17 Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hal. 17 
18 Departemen Agama RI. Al Qur‟an dan Terjemahannya. (Bandung: CV. Diponegoro, 2005), hal. 1. 
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melakukan segala yang diperintahkan dan menjauhi pertama yang dilarang oleh Allah. 
3) Tauhid Ubudiyah 
 
Tauhid ini asal katanya yaitu abada yang mempunyai arti mengabdikan diri. 
Mengabdikan diri ini maksudnya menjalankan apa yang Allah perintahkan dan  
menjauhi  larangan-Nya. Dalil  al-Qur‘an yang membahas tentang tauhid ini, a d a  
d i  d a l a m  QS. Adz-Dzariyat: 56, QS. Ibrahim: 31, QS. Az-Zumar: 10. 
4) Tauhid Asma wa Shifat 
 
Tauhid asma‟ wa shifat maksudnya adalah menetapkan nama-nama dan sifat- 
sifat Allah sebagaimana apa yang telah disifati oleh Allah untuk diri-Nya di dalam Al-
Quran.  
Keempat macam tauhid tersebut memiliki keterkaitan.  sehingga keempat-




Untuk menyampaikan  ajaran tauhid, Al-Quran mengungkapkan 
beberapa cara, diantaranya: 
a)   Mengajak dan menyuruh manusia supaya bertauhid  
b)  Melarang menyerikatkan Allah 
c)   Membahas mengenai  nilai positif dalam bertauhid 
 
d)  Membahas dampak negatif sikap menentang prinsip tauhid 
 
e)   Membahas balasan pahala.  
f)   Menjelaskan   perbedaan   antara  orang-orang   yang  mengesakan   




Al-Quran  menyeru  semua  manusia  kepada  Tuhan yaitu hanya 
                                                          
20 Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hal. 17 
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k e p a d a  Allah,  yang menciptakan  dan mengatur semua makhluk. Dialah 
Allah yang Maha memberikan segala nikmat lahiriah maupun batiniah.
22  
Karena  
itu hanya  Allah yang  berhak  disembah  dan menjadi  sandaran sikap 
penghambaan diri.  Makhluk tak pantas menyembah dan beribadah kepada selain 
Allah swt. 





Penyeleweng atau Tidak 
1. a. Rendah  
 
Keris yang dianggap memiliki kekuatan rendah, 
biasanya banyak terdapat dalam masyarakat 
Jawa. Keris itu digunakan untuk pelaris, menjaga 
rumah, dan kemampuan sejenisnya.  
 
Ya 
2. b. Sedang  
Keris dianggap memiliki kemampuan yang 
sedang-sedang saja jika kemampuannya adalah 
untuk penyembuhan beberapa penyakit, 
digunakan untuk membantu beberapa ritual. 
Keris ini banyak terdapat di masyarakat Jawa.  
 
Ya 
3. c. Tinggi  
 
Keris yang digolongkan sebagai keris yang 
memiliki kemampuan tinggi adalah keris yang 
kemampuannya dapat dilihat oleh orang awam, 
Ya 
                                                          
22 Lihat QS An-Nahl [16]: 18,53, 71, 72, 73; Al-Ankabut [29]: 67; Luqman [31]: 20, 31; Adh- 
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dapat dibuktikan secara langsung tanpa 
menggunakan ritual dan waktu yang lama. Keris 
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Kafir berasal dari kata kufur, dan pelakunya disebut kafir, yaitu menutupi atau 
menyembunyikan, sehingga tidak kelihatan lagi. Prof Dr. Hamka menjelaskan kufur kepada 
pengertian yang dalam, bahwa didalam hati seseorang masih mempunyai tempat untuk 
menerima kebenaran, atau lebih tegas lagi didalam hati tiap-tiap manusia itu ada ruang 
untuk mengakui kebenaran. Tetapi ruang tersebut yang harusnya bisa terbuka dengan baik 
No. Ayat Penjelasan 






ا ََحَ ْن ِّم ٍلاَْصلَص ن ِّم إ ًََشَب ٌقِلاَخ ِّنّ
ِ
إ ِةَِكئَلاَمْلِل َكُّ بَر َلَاكْذ
ِ
إَو
 ٍنوُن ْ س َّم 
 
Artinya   :   ―Sesungguhnya   
Tuhanmu,   Dia-lah   yang   
Maha 
 




2. QS. Adz- 
Dzariyat:,  
 
3. 56, QS. Ibrahim: 31  
4. QS. Az-Zumar: 10  
5. Al-Fatihah:2 
 
 ِمٌِح َّرلا ِنَمْح َّرلا 
 
6.  
surat Al-Baqarah (2): 163, disebutkan bahwa 
Artinya:  ― Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang 
Maha Esa; tidak ada Tuhan melainkan Dia yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 
 
7. Al-Fatihah ayat 5: 
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itu ditutupinya, dikemukakan berbagai alasan kebenaran dengan berbagai macam cara.
23
 
Didalam kamus ―al-Munawwar‖ menjelaskan kata  َرَفَك - رْفُك   ا- روفُكو   ا- َنارفُكو   ا menutup atau 
menyelubungi.   رفاك tidak beriman.   رفُك –   نارفُك tidak beragama yaitu kekufur- an.
24
 Kafir yakni 
orang yang tidak percaya kepada Allah dan Rasulnya.
25
 
Dijelaskan juga dalam Skripsi yang ditulis oleh Fatimah Adawiyah pada Fakultas 
Ushuluddin UIN Suska Riau tahun 2005 bahwasannya kufur secara bahasa adalah tertutup 
atau terselubung, sedangkan menurut istilah ialah sesuatu yang menjadikan seseorang 
berhak mendapatkan siksa besar. Kufur itu adalah jahil, bahkan jahiliyaḧ hakiki itu adalah 
kufur. Kufur itu adalah suatu kedzaliman yang paling besar dan paling jahat.  
Bahkan kufur juga suatu penentangan, pengingkaran dan kekejian yang dilakukan 
terhadap peraturan Allah.
26
 Ditambahkan oleh Hamka bahwa orang-orang kafir adalah 
mereka yang menolak kebenaran.56 Dari uraian singkat diatas penulis meynimpulkan bahwa 
kafir adalah orang yang tidak beragama (Islam) mereka mengingkari adanya Allah sebagai 
Tuhan mereka, mengingkari Rasulullah, mengingkari malaikat-malaikat dan sebagainya 
yang terdapat dalam rukun iman, mereka sesat serta menolak kebenaran yang hakiki. 
Mereka sombong dan mengikuti hawa nafsu yang menjadi penghalang mengikuti risalah 
(kebenaran).  
Makna kufur dalam pengertian kedua, banyak dikuatkan oleh adanya buktibukti 
tentang karakteristik yang digambarkan dalam al-Qur‘an. Sebagaimana digambarkan 
dengan hati yang membatu, hati yang tertutup, terkunci, hati yang cacat, seperti binatang 
ternak, dungu, buta dan tuli.
27
 Secara terminologi, kufur memiliki makna bervariatif, 
diantaranya bermakna menutupi, menghapus, dalam konteks al-Qur‘an kata kerja lampau 
kata kufur kepada komunitas kafir makkah dan jika dikaitkan dengan literatur pra-Islam, 
istilah kufur lebih mengarah pada konotasi tidak bersyukur atau tidak berterima kasih, 
sehingga kata kafir menurut asalnya sebagai lawan kata syakir yakni orang yang berterima 
kasih. Dalam konteks Islam, salah satu dasar keimanan adalah bersyukur sebagai 
konsekuensi dari sifat Tuhan yang pemurah dan pengasih terhadap segenap ciptaannya.  
Kata kafir yang berarti orang yang tidak percaya pada Tuhan atau lawan dari 
mu‘min,tidak dapat dibantah bahwa kategori kata kufur mengandung aspek penting tentang 
                                                          
23 Fatimah Adawiyahbinti H. Ahmad Zamil, Makna Kufr Dalam Islam.Studi TerhadapTafsir al-Azhar Karya 
Prof. Dr. Hamka (Skripsi s1UIN Suska Riau, 2005), hlm. 30-31. 
24Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 
1309.  
25 HasanAlwidkk, KamusBesarBahasa Indonesia (Jakarta: BalaiPustaka, 2005), hlm. 489. 
26 HasanAlwidkk, KamusBesarBahasa Indonesia (Jakarta: BalaiPustaka, 2005), hlm. 490. 
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keimanan. Dalam konteks ini, seorang kafir berarti seorang yang mengingkari terhadap 
karunia Tuhan. Sikap tidak berterima kasih yang berkaitan dengan rahmat dan kebaikan 
Tuhan diekspresikan dengan ungkapan yang paling radikal yaitu ―mendustakan‖ Tuhan, 
rasul-Nya, dan wahyu Ilahi. Setelah lahirnya Islam pengertian kufur semakin berkembang 
namun dalam konteks keagamaan Islam pengertian kufur ini adalah lawan dari al-Ĩmãn 
(iman), berarti menolak atau menutupi kebenaran dari Allah yang disampaikan oleh 
Rasulnya.58  
Di dalam buku berjudul ―Landasan-landasan Iman‖ menjelaskan kufur (kekafiran) 
kepada dua macam yaitu, kufur besar (akbar) dan kufur kecil (asghar). Ke-kufur-an besar 
ialah kufur yang mengakibatkan (seseorang) kekal selamanya didalam neraka. Sedangkan 
kufur kecil (asghar) ialah yang menyebabkan pelakunya berhak mendapatkan ancaman 
(azab) yang dahsyat, walaupun tidak kekal abadi (didalamnya)
28
. Seperti yang telah 
dijelaskan oleh Fatimah Adawiyah dalam skripsinya bahwa kufur itu terbagi kepada dua 
macam: Kufur secara akidah dan Kufur secara amal atau juga disebut kufur nikmat. Kufur 
akidah ialah mengingkari akan apa yang wajib diimani. Seperti iman kepada Allah, iman 
rasul dan lain-lainnya seperti yang dinyatakan dalam rukun Iman dan merupakan kufur 
akbar. 
Allah berfirman QS. An-Nisa‘: 136 
 ِهِلوُسَر َىلَع َل ََّزن يِذَّلا ِبَاتِكْلاَو ِهِلوُسَرَو ِللهِاب اُونِماَء اُونَماَء َنٌِذَّلا اَهٌَُّأَاٌ
 َّلا ِبَاتِكْلاَو ِرَِخْلأا ِمْوٌَْلاَو ِهِلُسُرَو ِِهُبتُكَو ِِهتَِكَئلاَمَو ِللهِاب ُْرفَْكٌ نَمَو ُلْبَق ْنِم َلَزَنأ يِذ
اًدٌَِعب ًَلالاَض َّلَض ْدََقف 
 ―Dan barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitabkitab- Nya, 
rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
jauhnya”. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kufur amaliyah ialah tidak mensyukuri nikmat Allah 
yang diberikan kepadanya (kufur asghar). 
Allah berfirman dalam QS. Luqman: 12  
                                                          
28 Tim ahli yang terdiri dari beberapa Ulama‘, alih bahasa oleh: Dasman yahya Ma‘aly, landasan-landasan 
Iman: Dibawah Cahaya al-Qur‟an dan Sunnah (Madinah al-Munawwarah: Komplek Percetakan al- Qur‘an Raja Fahad, 
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 َناَمُْقل َانٌْ َتاَء ْدََقلَو نَمَو ِهِسَْفنِل ُرُكْشٌَ اَمَِّنَإف ْرُكَْشٌ نَمَو ِ َِّلِلّ ْرُكْشا َِنأ َةَمْكِحْلا
 ٌدٌِمَح ًٌّ ِنَغ َالله َِّنَإف ََرفَك 
 ―Dan barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia 
bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang tidak bersyukur, maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 









 Ibnu Manzur mengungkapkan bahwa kata syirik asal katanya adalah ―syaraka‖ yang 
memiliki makna bersekutu oleh dua orang contohnya jika seseorang mengatakan syraka 
billah للهاب كرشا maksudnya adalah dia sejajar dengan allah SWT
29
. Syirik jika kita melihat 
pada Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI memiliki arti menyekutukan Allah SWT 
dengan sesuatu
30
. Contohnya adalah meyakini keberadaan selain Allah itu memiliki 
kekuatan dan kekuatannya melebihi dari kekuatan Allah SWT, ibadah terhadap hal yang 
tidak memiliki kekuatan dan tidak mengakui  bahwa Allah memiliki kekuatan hingga ia 
berpaling kepada selain Allah SWT. jika ada seorang makhluk yang mempercayai 
bahwasannya ada  yang maha menciptakan atau ia mengakui adanya maha pemberi selain 
dari pada Allah SWT, maka orang tersebut dapat dikatakan bahwa ia sudah musyrik.  
Syirik dalam niat dan tujuan, ini termasuk perbuatan yang samar karena niat terdapat 
dalam hati dan yang mengetahuinya hanya Allah SWT, seperti seseorang shalat yang ingin 
dilihat atau di dengar orang lain, tidak ada yang mengetahui perbuatan seperti ini kecuali 
allah SWT. Adapun syirik yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. Syirik seperti ini 
adala syirik dalam ucapan (selain perkara keyakinan), karena kesamarannya lebih dari jejak 
semut yang merayap di atas batu hitam di tengah kegelapan malam.  
Kekafiran dalam bentuk syirik juga diungkap dalam term kufur menggunakan kata 
kerja maḍi. Dijelaskan juga dalam lisãn al-„Arab menjelaskan tentang ke-kufur-an adalah 
                                                          
29 Ibnu Mnzur, Lisanul Arabi (Darul Ma‘aruf, 1990) , Jilid ke IV h. 2248. 
30 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
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lawan dari iman, atau mengaku beriman kepada Allah namun juga beriman kepada taghut 
(beriman kepada selain Allah) atau mengerjakan amalan bukan seperti yang disyari‗atkan 
oleh Allah.
31
 Syirik adalah mempersekutukan Allah dengan makhluk-Nya yang menjadikan 
makhluk tersebut sebagai Tuhan yang disembah atau sebagai penolong, jenis kekafiran ini 
sebagaimana yang diungkapkan dalam QS. al-Mu‘min: 12, QS. ali-Imran: 151, QS. al-
Kahfi: 102 dan lain-lain.
32
 
 ِبَْكلإ ِِّلَْعلإ 
ِ َِّلِلّ ُْكُُْحلَاف إُونِمُْؤت ِوِب ْك َُْشَي ن
ِ
إَو ُْتُْرَفَك ُهَدْحَو ُالله َيِعُد إَذ
ِ
إ ُوَّ َهأِب ُكُِلَذ ِي  
Yang demikian itu adalah karena kamu kafir apabila Allah saja disembah.Dan kamu percaya apabila 
Allah dipersekutukan.Maka putusan (sekarang ini) adalah pada Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. 
(QS. 40:12) 
 ْعُّرلا اوُرَفَك َنيِذَّلا ِبوُل ُق فِ يِقْل ُنُس َيِمِلاَّظلا ىَو ْثَم َسِْئبَو ُراَّنلا ُمُهاَوْأَمَو ًنًَاطْلُس ِِهب ِْلّز َن ُي َْلَاَم ِللهِبِ اوَُكرْشَأَآبِ َب  
Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebabkan mereka mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka 
ialah neraka; dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zalim". (QS. 3:151) 
 َمَّنَهَج َنًْدَتَْعأ َّنَِّإ َءآَِيلْوَأ نِوُد نِم يِداَبِع اوُذِخَّت َي نَأ اوُرَفَك َنيِذَّلا َبِسَحََفأ  ًلُز ُن َنِيرِفاَكِْلل  
Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil hamba-hambaku menjadi 
penolong selain aku Sesungguhnya Kami akan menyediakanneraka jahanam tempat tinggal orang-orang kafir. 
(QS. 18:102) 
                                                          
31
 Ibnu Manẓũr , Lisãnul `Arab (Dar al-Mu`ãrif: Qahiraḧ, 1119), hlm. 3899. 
32
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Benda yang dianggap sebagai tempat tinggal roh-roh nenek moyang adalah 
keris.
33
Keris dipandang sebagai benda yang sangat penting karena khasiatnya yang besar, 
dan dipakai oleh beberapa orang bangsawan ataupun  orang kecil.34 Orang Jawa percaya 
bahwa sebilah keris dapat mendatangkan kebaikan, bila diadakan sebuah ritual sesaji untuk 
memuja dan menghormati roh-roh yang tinggal di dalam keris
35
. Perawatan keris harus 
melalui ritual-ritual khusus dengan tujuan memberi penghargaan terhadap apa yang di 
kandung oleh keris tersebut.
36
       
Keris sendiri merupakan bahasa sansekerta yakni dari kata kres yang artinya 
menghunus, lalu di dalam bahasa Jawa kuno menjadi kris, dan sehingga saat ini masyarakat 
jawa  mengenal dengan nama keris. Ejaan keris ini lebih banyak didapatkan pada literature 
barat, yakni: karis, calis, crist, cries, crest, kriss dan krees.
37
 
Keris,  oleh sebagian orang sebagai senjata dan beberapa orang yang lain 




Keris, sebagian besar orang meyakininya sebagai benda yang memiliki kekuatan 
yang ―linuwih‖, beberapa mengimaninya sebagai benda antik, juga sebagian lain 




BIOGRAFI MT ARIFIN 
 
MT Arifin mengenal keris sejak masih kecil, dikenalkan oleh kakeknya. Kakeknya 
adalah seorang kolektor keris dan memiliki banyak koleksi keris. Beliau sering melihat 
kakeknya memandikan keris pada bulan suro (Muharram), dari situlah awal pengetahuannya 
tentang keris.Keris-keris itu sering dibawanya ke rumah untuk dijadikan bahan diskusi 
dengan teman-temannya. Kecintaannya terhadap keris masih terlihat hingga remaja, hal itu 
terbukti ketika ia membeli keris (luk 5) dengan gaji pertamanya sebagai guru (1979). 
                                                          
33 Keris merupakan senjata tradisional nusantara yang paling populer dan banyak digunakan. Putri Fitria, Kamus 
Sejarah & Budaya Indonesia, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2014), hlm. 178  
34 F.L. Winter AS, Kitab Klasik Tentang Keris, (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2009), hlm.1   
35 Sutiyono, Proses Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 1  
36Ragil Pamungkas, Mengenal Keris Senjata “Magis” Masyarakat Jawa, (Yogyakarta: Penerbit Narasi, 2007), 
hlm. 18    
37 Bambang Harsrinuksmo, Ensiklopedi Keris, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), hlm. 24   
38 Al-Mudra, M.. Keris dan Budaya Melayu, (Yogyakarta: Balai Kajian dan Pengembangan 
Budaya Melayu, 2004). 
39 Bambang Harsrinuksmo, Tanya Jawab Soal Keris dengan Bambang Harsrinuksmo, (Jakarta: PT Grafikatama 
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Keris jika kita lihat dari cara membuatnya dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu 
keris ageman dan keris tayuhan. Keris ageman adalah keris yang menampakkan keindahan 
bentuk keris tersebut atau pula pada model keris tertentu. Benda tersebut biasa dipakai 
dalam acara-acara biasa dan biasanya dipesan bukan untuk dimiliki oleh pemesan, 
melainkan akan diberikan kepada orang lain sebagai tanda mata.
40
 Keris tayuhan merupakan 
jenis keris ketika dalam pembuatannya sang pembuat harus melakukan dengan pembacaan 
mantera, doa-doa,upacara-upacara khusus serta tirakat yang ditentukan. Doa pertamanya 
ialah  memohon kepada Yang Maha Kuasa, supaya tak mencelakai para orang yang 
memiliki hingga tidak membahayakan dirinya begitupun dengan orang lain. Lalu sambil 
diikuti dengan doa tapa brata dan lelaku, yaitu orang yang melakukan upacara tersebut tak 





PEMIKIRAN MT ARIFIN TENTANG KERIS 
  
Orang Jawa menyebut keris dengan dhuwung, curiga, katga atau wangkingan, yang 
dalam sehari-hari dimengertinya sebagai senjata tajam yang bersarung, berujung tajam dan 
bermata dua (dengan bilahnya ada yang berbentuk lurus maupun berkeluk-keluk). Keris 
pada umumnya, dibuat sebagai senjata untuk persiapan atau pertahanan diri dari ancaman 





Di daalam al-Qur‘an surat An-Nisa‘ ayat 36 menjelaskan hubungan manusia dengan 
TuhanNya dan juga hubungan manusia dengan manusia yaitu: 
 َىبُْرقْلا يِِذبَو ًاناَسِْحإ ِنٌْ َدِلاَوْلِابَو ًائٌْ َش ِهِب اوُكِرُْشَتلاَو َالله اوُُدبْعاَو *
 ِبِحا َّصلاَو ُِبنُجْلا ِراَجْلاَو َىبُْرقْلا يِذ ِراَجْلاَو ِنٌِكاَسَمْلاَو ىَمَاَتٌْلاَو
 َماَمَو ِلٌِبَّسلا ِنْباَو ِبنَجْلِاب ًلاَاتْخُم َناَك نَم ُّبُِحٌَلا َالله َِّنإ ْمُُكناَمٌْ َأ ْتَكَل
اًروَُخف 
                                                          
40
 Bambang Harsrinuksmo, hlm. 263 
41 Koesni, Pakem Pengetahuan Tentang Keris, (Semarang: CV. Aneka Ilmu, 2003), hlm. 4 
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― Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. 
dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil 
dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri. (Surat An-Nisa‘: 36) 
Ayat di atas mencakup hubuungan yatitu hubungan terhadap dan hubungan kepada 
makhluk Allah dalam bahasa arab disebut hablum minallah dan hablum minannas. 
Masyarakat Jawa, beranggapan bahwa keberadaan dari sebuah bilah keris yang secara 
maknawi tidak hanya memberikan sekedar sesajen akan hal kekuatan serta keindahan saja. 
Keris menjadi bagian dari kehidupan simbolik yang lebih luas, dengan sifat-sifat yang 




Kalender yang berjumlah 12 solar kalender. Menurut bulan kalender arab : Qanun 
atsani 31 hari, tsabat 28 hari dan oada tahun kabisat 29 hari), khuzaron 30 hari, tanuz 31 
hari, aab 31 hari, ilul 30 hari tisin tsani 30 hari kanun al-awwal 31 hari. 
  Penangalan ini masih tetap berlaku di negara arab dan ditulis di majalah dan surat 
kabar yang terbit di negara arab sedangkan oenanggalan syamsiah Muharrom 30 hari, sofar 
2 hari, rabi‘ul awwal 30 hari, rabi‘u tsani 29, jummadil awwal 30 hari, jumadil akhiroh 29 
hari, rajab 30 hari, sya‘ban 29 hari, romadon 30 hari, syawal 29 hari, Dzulhijjah 29 hari, 
Dzulqo‘dah 30 hari.44 
                                                          
43
 Skripsi Muhammad Hafidlil Munir, hal 84, UIN Walisongo, 2005 
44
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KERIS MENURUT TINJAUAN ISLAM 
 
 
Keris ada yang menyebutnya tosan aji. Tosan asal katanya adalah tos atau 
atos yang berarti keras (besi), lalu aji memiliki makna sebagai berharga, memiliki 
nilai atau luhur, maka dari itu tosan aji memiliki arti sebagai besi yang memiliki 
nilai.tinggi
45
 Keris disini maksudnya bisa dipakai orang untuk menikam lawan atau 
musuhnya yang dibuat dari berbagai bahan campuran entah itu dari bahan, baja, besi 
dan pamor (batu meteor, nikel,  besi pamor).  Di dalam Al-Qur‟an menjelaskan 
Allah menjadikan besi supaya bisa dimanfaatkan oleh manusia, yaitu dalam surat 
Al-Hadid ayat 25: 
 َّنلا َمُوَقٌِل َناَزٌِمْلاَو َبَاتِكْلا ُمُهَعَم َانْلَزَنأَو ِتَانٌَِّبْلِاب َانَلُسُر َانْلَسَْرأ َْدقَل ُسا
 ُهُرُصنٌَ نَم ُالله ََملَْعٌِلَو ِساَّنلِل َِعفَانَمَو ٌدٌِدَش ٌْسَأب ِهٌِف َدٌِدَحْلا َانْلَزَنأَو ِطْسِقْلِاب
 ٌزٌِزَع ٌّيَِوق َالله َِّنإ ِبٌْ َغْلِاب ُهَلُسُرَو 
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus para Utusan Kami dengan tanda 
bukti yang terang, dan Kami turunkan bersama mereka Kitab dan Neraca, agar 
manusia dapat berlaku adil. Dan Kami menurunkan besi yang di dalamnya terdapat 
kekuatan yang dahsyat dan kegunaaan bagi manusia, dan agar Allah mengetahui 
siapakah yang menolong Dia dan UtusanNya, dengan rahasia. Sesungguhnya Allah 
itu Yang Maha Kuat, Yang Maha Perkasa.”(Surat Al Hadid: 25). 
Dalam pandangan tinjauan islam tak pernah melarang umat manusia untuk 
mempunyai sebuah keris, dikarenakan kegunaan keris didalamnya biasa dipakai 
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untuk pertahanan dari berbagai ancaman orang luar yang berbahaya atau 
membahayakan dirinya. Di dalam al-Qur‘an Allah menyuruh hamba-Nya membuat 
suatu peralatan yang bisa mempertahankan  dirinya dari serangan musuh,  surat 
Saba‘:11 
 َِّدقَو ٍتَاِغباَس ْلَمْعا َِنأ َنُولَمَْعت اَِمب ًِّنِإ اًحِلاَص اُولَمْعاَو ِدْرَّسلا ًِف ْر
 ٌرٌِصَب 
46
Artinya: (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya; dan 
kerjakanlah amalan yang saleh. Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu 
kerjakan.(Surat Saba‘: 11) 
Zaman dahulu kedudukan keris menempati tempat yang penting. Keris pada 
masa itu disejajarkan dengan kebutuhan pokok yang diidamkan (kuda, rumah, 
perempuan, burung, keris). Masyarakat di kala itu, terutama kaum pria selalu 
mendambakan kelima kebutuhan itu. Seorang pria dikatakan belum dewasa jika 
belum memiliki kelima kebutuhan itu
47
 
Orang Jawa percaya bahwa keris bukan hanya sebagai senjata untuk 
membunuh melainkan juga sebagai senjata dalam pengertian simbolik, senjata dalam 
artian spiritual, yaitu untuk sipat kandel
48
 
Zaman ini, banyak peralatan yang dibuat manusia tidak lepas dari bahan besi, 
salah satunya adalah keris. Keris memiliki banyak kegunanaan dan dibuat manusia 
dengan sangat banyak manfaat. Kerispun bisa juga digunakan orang yang dapat 
dijadikan senjata dan dapat menghadang para musuh. 
 Bahan besi yang dipakai dalam pembuatan keris itu banyak jenisnya dan 
sangat beragam. Diantaranya adalah, besi penuh, besi keleman, besi balitung, serta 
banyak lagi yang lainnya. Jenis bahan yang digunakan dalam pembuatan keris itu 
dibuat dengan kemauan para pembuatnya.
49
 
Pejuang  terdahulu, mengerahkan seluruh tenaganya untuk menumpas para 
kolonial Belanda dan banyak dari mereka menggunakan sebilah keris, beberapa 
tokohnya adalah :Tuanku Imam Bonjol, Pangeran Diponegoro, Panglima Sudirman 
                                                          
46 Haryono Haryoguritno, Keris Jawa antara Mistik dan Nalar ( Jakarta: PT Indonesia Kebanggaanku, 2005) h. 
80. 
47
 S. Wirahadidarsana dan M.L.P Pusposukadgo, Mengenal Kerajinan Tradisi Pembuatan Keris, (Surakarta: PT 
Tiga Serangkai, 1995), hlm. 65 
48
 Purwadi dkk, Ensiklopedi Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Bina Media, 2010), hlm. 240 
49
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serta beberapa tokoh lainnya. Mereka tidak akan disebut sebagai orang yang musyrik 
dikarenakan para tokoh tersebut adalah orang yang sangat tangguh dalam berjihad 




Meskipun Islam datang membawa nilai-nilai kedamaian dan menganjurkan manusia agar 
menghiasi diri dengannya, serta memerintahkan manusia agar memperjuangkannya. Tapi 
hal itu tak dapat terlaksana dengan sendirinya, kecuali melalui perjuangan berat yaitu jihad 
bahkan melalui peperangan. 
 Quraish Shihab mengatakan bahwa jihad merupakan aktivitas yang unik, 
menyeluruh, dan tidak dapat dipersamakan dengan aktivitas lain sekalipun aktivitas 
keagamaan.  Tidak ada satu amalan keagamaan yang tidak disertai dengan jihad. Paling 
tidak, jihad diperlukan untuk menghambat rayuan nafsu yang selalu mengajak pada 
kedurhakaan dan pengabaian tuntunan agama. 
51
 
 Allah Swt. mewajibkan perang dan jihad, karena sebagaimana dalam firman  Allah 
QS. Al-Baqarah (2): 251, 
 وُذ َ هللَّا هنِكَلَو ُضْرَْلْا ِتَدَسَفَل ٍضْع َِبب ْمُهَضْع َب َساهنلا ِهللَّا ُعْفَد َلَْوَلَو 
( َينِمَلاَعْلا ىَلَع ٍلْضَف152)  
"Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat manusia dengan sebagian 
yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas 
semesta alam.”  
 
 Peperangan meskipun diwajibkan dalam Islam namun pada hakikatnya tidak 
dikehendaki oleh manusia. Hal ini  dijelaskan dalam Firman Allah QS.Al-Baqarah (2) : 216   
اوُّب ُِتُ ْنَأ ىَسَعَو ْمُكَل ٌر ْ يَخ َوُىَو اًئ ْ يَش اوُىَرْكَت ْنَأ ىَسَعَو ْمُكَل ٌهْرُك َوُىَو ُلاَتِقْلا ُمُكْيَلَع َبِتُك  ٌّرَش َوُىَو اًئ ْ يَش
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 َت َلَ ْمُت ْنَأَو ُمَلْع َي ُ هللَّاَو ْمُكَل( َنوُمَلْع122 )  
“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu 
benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui.”  
 
Meskipun perang diwajibkan ketika musuh menyerang namun Allah Swt telah 
menetapkan empat bulan tertentu sebagai bulan-bulan agung. Bulan-bulan yang 
diharamkan berperang. Bulan tidak boleh diubah oleh siapapun serta tidak boleh juga 
mengganti tanggal dan bulannya atau mengundurkan dan memajukan dari waktu yang 
telah ditetapkan-Nya. Allah berfirman dalam QS. At-Taubah (9) : 36 
 َع اَن ْثا ِهللَّا َدْنِع ِروُه ُّشلا َة هدِع هنِإ ٌةَع َبْرَأ اَه ْ نِم َضْرَْلْاَو ِتاَواَم هسلا َقَلَخ َمْو َي ِهللَّا ِباَتِك فِ اًرْهَش َرَش
 وُِلتاَق ُي اَمَك ًةهفاَك َينِِكرْشُمْلا اوُِلتَاقَو ْمُكَسُف ْنَأ هنِهيِف اوُمِلْظَت َلََف ُمِّيَقْلا ُني ِّدلا َكِلَذ ٌمُرُح هنَأ اوُمَلْعاَو ًةهفاَك ْمُكَن
 َهللَّا( َينِقهتُمْلا َعَم 62 )  
“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan 
haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, Maka janganlah kamu menganiaya diri kamu 
dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana 
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-




 at-Taubah ayat 36 mengatakan bahwa Allah menyebutkan 
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empat bulan haram secara khusus, lalu melarang pada bulan-bulan ini untuk berbuat 
kezaliman, sebagai bentuk penghormatan baginya.
53
 Berperang di bulan-bulan Haram 
memang tidak boleh, haram hukumnya, kecuali kalau musuh menyerang.
54
 
Dari sinilah kaum musyrikīn dikecam karena mengubah-ubah peraturan-Nya. 
Sebagaimana terbaca dalam surat at-Taubah ayat 37.  
 اًماَع َُونوُِمّرَُيَُو اًماَع َُونوُّلُِيُ اوُرَفَك َنيِذهلا ِوِب ُّلَضُي ِرْفُكْلا فِ ٌةَدَيَِز ُءيِسهنلا َا هنَِّإ اَم َة هدِع اوُئِطاَو ُِيل
 ِرِفاَكْلا َمْوَقْلا يِدْه َي َلَ ُ هللَّاَو ْمِِلَاَمْعَأ ُءوُس ُْمَلَ َنُِّيز ُ هللَّا َمهرَح اَم اوُّلِحُي َف ُ هللَّا َمهرَح( َني63)  
"Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu adalah menambah kekafiran, 
disesatkan orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan itu, mereka 
menghalalkan pada suatu tahun dan mengharamkan pada tahun yang lain, agar mereka 
dapat menyesuaikan dengan bilangan yang diharamkan oleh Allah. Maka mereka 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah. (Setan) menjadikan mereka memandang baik 
perbuatan mereka yang buruk itu dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang- 
orang yang kafir. “55 
 
 Allah Swt mencela tindak tanduk orang-orang kafir yang mengubah-ubah syariat 
Allah, merusak hukum-hukum Allah dan menghalalkan apa yang diharamkan Allah serta 
sebaliknya. Diantara sikap dan kelakuan yang tercela itu ialah mereka tidak segan-segan 
mengubah ketentuan bulan-bulan haram. Hal ini untuk menyesuaikannya dengan 
kepentingan strategi mereka. Keadaan tersebut menyebabkan bulan Muharram 
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Orang yang mengungkapakan jika keris merupakan benda yang bisa 
menyesatkan, bisa jadi karena fenomena-fenomena yang ditemukan pada 
masyarakat. Yaitu menyembah keris sebelum membukanya
57  
 
Al-Qur‟an menjelaskan bahwa Allah tidak menyukai sesuatu yang 
berlebihan, yaitu: 
 َلَْهأَاٌ ُْلق نِم اوُّلَض ْدَق ٍمَْوق َءآَوَْهأ اُوِعبَّ َتت َلاَو ِّقَحْلا َرٌْ َغ ْمُِكنٌِد ًِف اُولَْغَتلا ِبَاتِكْلا
 ِلٌِبَّسلا ِءآَوَس نَع اوُّلَضَو اًرٌِثَك اوُّلََضأَو ُلْبَق 
Artinya: Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan 
Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka 
tersesat dari jalan yang lurus." (Surat Al-Maidah: 77) 
Memelihara keris diperbolehkan, asalkan tidak boleh berlebih-lebihan. 
Bambang Harsrinuksmo mengungkapkan dan memberikan arahan bagaimana 
sebaiknya kita mememelihara keris dengan cara yang sewajarnya dan tiak berlebih-
lebihan di dalam bukunya ―Tanya jawab soal keris” 
Memandikan keris itu  boleh, keris sendiri adalah sebuah benda yang benda 
tersebut dibuat dari bahan logam, serta mudah sekali karatan. Cara merawatnya yaitu   
bisa dengan cara kita mengoleskan minyak kepada keris tersebut, kebanyakan orang 
yang mengoleskan minyak pada keris memounyai niat untuk memberikan makan 
atau  hanya sekadar memelihara keris dari karat.  Jika ada orang yang memiliki 
angggapan bahwa memeliharanya termasuk ke dalam lingkaran perbuatan orang-
orang musyrik, namun pada nyatanya tak seperti itu, terlihat dari sudut pandang 
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Note :  
1. Isi hasil rasa sudah ada (apriori), kehadirannya melalui experience 
(pengalaman langsung) 
A. Rasa fisik (Manis, Pahit, Pedih Panas dll) B. Emosi + (Gembira, 
tenang, Ikhlas dll); emosi – (marah, kecewa trauma dll.) 
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Keris berasal dari bahasa Jawa ngoko dari suku kata ―ke‖ dan ―ris‖. Kata ―ke‖ 
kapanjangan dari kata kekeran yang memiliki arti penghalang dan kata ―ris‖ kepanjangan 
dari kata aris yang memiliki arti halus, jadi fungsi keris adalah untuk melindungi diri dari 
ancaman-ancaman yang bersifat fisik atau halus.  
 
Seorang muslim baik, memiliki keris boleh saja dan itupun tidak dilarang agama 
Islam, namun jangan sampai keris membuat seseorang menjadi musyrik kepada Allah SWT.
 Perilaku yang dapat menjadikan seorang muslim tersesat adalah memberi 
penghormatan kepada keris secara berlebih-lebihan. Perilaku-perilaku yang berlebihan harus 
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